
19621 | Journal of Innovative and Creativity , 5(2) 2025 

 

Journal of Innovative and Creativity 
Journal Homepage: https://joecy.org/index.php/joecy 

e-mail: journaljoecy@gmail.com 

Faculty of Education 
University of Pahlawan Tuanku Tambusai 

ISSN 2775-771X (Online) 
ISSN 2962-570X (Printed) 

5 (2) 2025, Page: 19621-19629 

 

 
Inovasi Produk Keripik Berbasis Beras Merah sebagai Upaya 

Peningkatan Nilai Tambah dalam Usaha Agribisnis Rumah Tangga 

 
Ni Putu Sukanteri1,I Gede Made Artha Sudewa Wijaya2, 

P1Prodi Agribisnis, Fakultas Pertanian dan Bisnis, Universitas Mahasaraswati Denpasar,  
2Prodi Agribisnis, Fakultas Pertanian, Universitas Udayana 

Corresponding Author: Ni Putu Sukanteri: putusukanteri@unmas.ac.id 
 
                                      

Published: August , 2025 

ABSTRAK 
Beras merah organik merupakan komoditas lokal yang memiliki nilai gizi tinggi dan potensi ekonomi yang belum 
tergarap optimal. Salah satu strategi untuk meningkatkan nilai tambah dari komoditas ini adalah melalui pengolahan 
menjadi produk olahan oleh industri rumah tangga, khususnya yang dikelola oleh ibu rumah tangga. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengkaji potensi, tantangan, dan dampak ekonomi dari pengembangan produk olahan berbasis beras 
merah organik, dengan fokus pada usaha rumah tangga. Metode yang digunakan adalah pendekatan deskriptif kualitatif 
dan kuantitatif, melalui observasi, wawancara, dan analisis nilai tambah menggunakan metode Hayami. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pengolahan beras merah menjadi produk seperti keripik, bubur instan, dan cookies dapat 
meningkatkan nilai jual produk hingga dua kali lipat dibandingkan beras mentah. Selain itu, keterlibatan ibu rumah 
tangga dalam kegiatan ini turut berkontribusi pada peningkatan pendapatan keluarga, pemberdayaan perempuan, dan 
penguatan ekonomi lokal berbasis agribisnis. Meskipun menghadapi tantangan dalam aspek permodalan, teknologi, dan 
pemasaran, industri rumah tangga berbasis beras merah organik memiliki prospek yang baik sebagai model usaha mikro 
yang berkelanjutan dan berbasis potensi lokal. 

Kata kunci: beras merah organik, industri rumah tangga, ibu rumah tangga, nilai tambah, agribisnis lokal 
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PENDAHULUAN 
Beras merah merupakan salah satu komoditas pangan lokal yang memiliki nilai gizi tinggi 

(Haris Wahyukinasih et al., 2014) dan potensi pasar yang menjanjikan. Kandungan serat, antioksidan 
(Setiawati et al., 2013), serta indeks glikemik yang lebih rendah dibandingkan beras putih menjadikan 
beras merah semakin diminati masyarakat yang peduli akan kesehatan. Namun, dalam praktiknya, 
konsumsi beras merah masih terbatas karena teksturnya yang lebih keras (Merah, 2025) dan rasanya 
yang kurang familiar bagi sebagian besar konsumen. Hal ini menyebabkan nilai ekonomi dari beras 
merah belum sepenuhnya tergarap secara optimal, terutama dalam skala rumah tangga. 

Di sisi lain, industri rumah tangga sebagai bagian dari agribisnis lokal memiliki peran 
strategis dalam mendorong pengolahan hasil pertanian menjadi produk bernilai tambah. Salah satu 
pendekatan yang potensial adalah mengolah beras merah (Sukanteri et al., 2025) menjadi produk 
olahan ringan seperti keripik. Produk keripik beras merah tidak hanya berpeluang untuk 
memperpanjang umur simpan dan meningkatkan nilai ekonomis beras merah, tetapi juga 
memperluas segmen pasar, terutama pada kelompok konsumen yang mencari alternatif camilan 
sehat. 

Inovasi dalam bentuk pengolahan beras merah menjadi keripik mampu menciptakan 
peluang agribisnis baru yang berbasis potensi lokal. Selain itu, hal ini juga mendorong pemberdayaan 
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ekonomi masyarakat melalui usaha rumah tangga, yang selama ini menjadi tulang punggung 
ekonomi desa. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengkaji potensi inovasi 
produk keripik beras merah sebagai strategi peningkatan nilai tambah dan penguatan usaha 
agribisnis rumah tangga secara berkelanjutan. 
 
Tujuan penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Menganalisis nilai tambah yang dihasilkan dari proses produksi suatu komoditas/produk 

dengan menggunakan pendekatan Metode Hayami. 
2. Mengidentifikasi kontribusi masing-masing faktor produksi, khususnya tenaga kerja dan 

input lainnya, terhadap pembentukan nilai tambah. 
3. Menilai tingkat keuntungan usaha yang diperoleh setelah memperhitungkan seluruh biaya 

produksi, termasuk upah tenaga kerja dan biaya bahan baku. 
4. Menentukan efisiensi penggunaan input dan tenaga kerja dalam proses produksi melalui 

analisis koefisien tenaga kerja dan faktor konversi. 
5. Memberikan rekomendasi strategis dalam rangka meningkatkan nilai tambah, efisiensi 

produksi, dan kesejahteraan pelaku usaha, khususnya pemilik usaha dan tenaga kerja. 

METODE  
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Jatiluwih, Kecamatan Penebel, Kabupaten Tabanan. 

Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara purposive (sengaja) dengan pertimbangan Desa Jatiluwih 
merupakan salah satu penghasil beras merah terbesar di Kabupaten Tabanan. Waktu penelitian 
dilaksanakan dari bulan Februari 2025 hingga Mei 2025. 

Jenis data dalam penelitian ini menggunakan data kuantitatif dan data kualitatif. Sumber data 
dalam penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. Pada penelitian ini metode 
pengumpulan data primer dilakukan dengan observasi, wawancara menggunakan instrumen 
kuisioner, dan dokumentasi. Pada penelitian ini metode pengumpulan data sekunder dilakukan 
dengan mencari berbagai sumber literatur terkait seperti data pelaku home industri beras merah. 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode Hayami (Waluyo, 2020)dan analisis 
kelayakan usahatani. Metode Hayami digunakan untuk mengukur sejauh mana input (seperti tenaga 
kerja, bahan baku dan teknologi mesin produksi) digunakan secara efisien dalam menghasilkan 
produk olahan industri (Gandhy et al., 2020). Analisis kelayakan usahatani dilakukan dengan 
pendekatan nilai R/C ratio, B/C ratio, dan nilai break event point. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Pelaku Industri Rumah Tangga di Desa Jatiluwih 
   
Karekteristik pelaku industri terdiri dari ibu rumah tangga diikuti oleh 41 orang diman apekerjaan 
utama sebagai ibu rumah tangga, atau pekerja di bidang pertanian yang terdapat di sekitar Desa 
Jatiluwih. Adapun sebaran pekerjaan anggota dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1menunjukkan distribusi pekerjaan utama dari 41 responden yang terlibat dalam suatu 

survei atau penelitian. Data disajikan dalam bentuk jumlah dan persentase (%) dari total 

responden. Petani (Siswati & Yanti, 2008) merupakan kelompok pekerjaan utama terbanyak, 

yaitu sebanyak 15 orang (36,59%).  Ini menunjukkan bahwa mayoritas responden masih 

menggantungkan mata pencaharian pada sektor pertanian(Ihsan et al., 2024). Ibu Rumah Tangga 

sebanyak 11 orang (26,83%), menempati posisi kedua terbesar.  Menunjukkan bahwa sebagian 

besar perempuan yang disurvei tidak bekerja di sektor formal, tetapi berpotensi diberdayakan 

dalam kegiatan industri rumah tangga atau agribisnis lokal. Wiraswasta berjumlah 10 orang 

(24,39%). 

  Ini menggambarkan adanya minat atau keterlibatan dalam kegiatan ekonomi 

mandiri(Kiswandono, 2020)  seperti perdagangan kecil, produksi makanan, atau usaha rumahan. 
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Karyawan Swasta berjumlah 5 orang (12,20%).  Kelompok ini adalah yang paling sedikit 

jumlahnya, menunjukkan bahwa sebagian kecil responden bekerja di sektor formal atau 

perusahaan. 

Komposisi pekerjaan ini memperlihatkan bahwa mayoritas responden berpotensi atau 

sudah berada dalam lingkungan agribisnis dan industri rumah tangga, baik sebagai petani, ibu 

rumah tangga, maupun wiraswasta. Ini mendukung kelayakan program pengembangan produk 

olahan seperti keripik beras merah organik, karena sebagian besar responden berada dalam 

posisi yang bisa dilibatkan langsung dalam produksi atau pemasaran. 

 

Tabel 1. Pekerjaan Utama home Industri di Desa Jatiluwih 

 
 

Data ini menunjukkan bahwa mayoritas responden berada pada sektor informal dan 
memiliki keterkaitan langsung(Sukanteri et al., 2021) maupun tidak langsung dengan kegiatan 
agribisnis rumah tangga, baik sebagai produsen, pelaku usaha kecil, maupun pendukung kegiatan 
ekonomi keluarga. Pendidikan pelaku home industri di Desa Jatiluwih dalam penelitian ini berjumlah 
41 orang yang terdiri dari berbagai latar belakang pekerjaan dan tingkat pendidikan. Pelaku home 
industri di Desa Jatiluwih dengan tingkat pendidikan formal SMA sejumlah 39 orang (95,1%), 
tingkat pendidikan S1 sejumlah 2 orang (4,9%), dan tidak ada yang memiliki latar belakang tingkat 
pendidikan pada jenjang SMP maupun SD. 

Kondisi ini mencerminkan bahwa responden memiliki potensi besar(Sukanteri et al., 2024) 
untuk dikembangkan dalam kegiatan inovasi produk olahan, seperti pengolahan beras merah organik 
menjadi keripik atau produk lain yang bernilai tambah. Dengan latar belakang pendidikan menengah 
yang cukup kuat dan sebagian besar berada di sektor pertanian serta rumah tangga, strategi 
pemberdayaan melalui industri rumah tangga sangat relevan dan memiliki prospek keberlanjutan 
yang baik. 
 
Tabel 2. Pendidikan Formal pelaku home industri di Desa Jatiluwih 
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Karakteristik pelaku home industri berdasarkan umur pada Tabel 3. Responden dalam 
penelitian ini terdiri dari berbagai kelompok usia produktif (Sukanteri et al., 2024). Berdasarkan data, 
kelompok usia terbanyak berada pada rentang 41–50 tahun, yaitu sebanyak 24 orang (58,5%), yang 
merupakan usia matang dan aktif secara ekonomi, serta cenderung memiliki pengalaman (Joni & 
Lina, 2010)yang cukup dalam mengelola usaha maupun kegiatan rumah tangga berbasis pertanian 
dan pengolahan pangan. Kelompok usia 31–40 tahun menempati urutan kedua dengan jumlah 12 
orang (29,3%), yang umumnya berada pada fase aktif membangun usaha atau mendukung 
perekonomian keluarga. Usia ini juga dianggap cukup adaptif terhadap inovasi dan pelatihan 
kewirausahaan. 

Sementara itu, kelompok usia 21–30 tahun hanya terdiri dari 3 orang (7,3%), yang 
menunjukkan bahwa keterlibatan generasi muda dalam kegiatan industri rumah tangga atau 
agribisnis di wilayah ini masih relatif rendah. Hal ini bisa menjadi tantangan sekaligus peluang untuk 
mendorong keterlibatan generasi muda dalam sektor usaha lokal. Adapun kelompok usia 51–60 
tahun hanya mencakup 2 orang (4,9%), dan tidak ada responden yang berusia di atas 60 tahun. 
Dengan demikian, sebagian besar responden berada pada usia produktif dan potensial untuk 
dilibatkan secara aktif dalam kegiatan pengembangan produk olahan berbasis beras merah organik, 
baik dari sisi produksi, manajemen usaha, maupun pemasaran. 
 
Tabel 3. Karakteristik pelaku home industri berdasarkan Umur 

 
 
Produk Olahan Industri Rumah Tangga Berbasis Beras Merah Organik  
 

Beras merah organik merupakan salah satu komoditas pangan fungsional (Joni & Lina, 2010) 
yang memiliki nilai gizi tinggi dan manfaat kesehatan yang luas, seperti menurunkan kadar gula 
darah, memperlancar pencernaan, serta kaya akan antioksidan alami. Namun, di masyarakat, tingkat 
konsumsi beras merah masih terbatas(Joni & Lina, 2010) karena teksturnya yang lebih keras dan 
proses memasak yang lebih lama dibandingkan beras putih. Kondisi ini mendorong perlunya inovasi 
produk olahan berbasis beras merah agar dapat diterima oleh lebih banyak kalangan. Industri rumah 
tangga berperan penting dalam mengolah komoditas lokal(Nuraini et al., 2016) menjadi produk 
bernilai tambah. Salah satu inovasi yang menjanjikan adalah pengolahan beras merah organik 
menjadi berbagai produk camilan sehat seperti keripik beras merah, cookies, bubur instan, hingga 
sereal organik. Produk-produk ini tidak hanya menawarkan cita rasa yang unik dan menyehatkan, 
tetapi juga memperpanjang umur simpan, memperluas segmen pasar, serta memberikan nilai 
ekonomi yang lebih tinggi bagi petani dan pelaku usaha mikro. 

Pengembangan produk olahan berbasis beras merah organik pada skala rumah tangga juga 
sejalan dengan prinsip agribisnis berkelanjutan. Dengan memanfaatkan sumber daya lokal dan 
menerapkan sistem produksi yang ramah lingkungan, industri rumah tangga tidak hanya mendorong 
kemandirian ekonomi keluarga, tetapi juga ikut menjaga keseimbangan ekosistem pertanian. Produk-
produk ini dapat menyasar pasar lokal maupun wisatawan yang mencari produk khas berbasis bahan 
alami dan organik. 
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Dengan strategi pemasaran yang tepat serta peningkatan mutu produk, olahan beras merah 
organik dari industri rumah tangga berpotensi menjadi ikon produk unggulan daerah yang 
mendukung ketahanan pangan, ekonomi kreatif, dan pelestarian pertanian organik. 
Pengembangan produk olahan berbasis beras merah organik pada skala industri rumah tangga 
menjadi semakin penting di tengah meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap gaya hidup sehat 
dan konsumsi pangan alami. Beras merah organik tidak hanya memiliki kandungan nutrisi yang lebih 
tinggi dibandingkan beras biasa, tetapi juga mendukung sistem pertanian berkelanjutan tanpa 
penggunaan bahan kimia sintetis. Namun, tantangan utama yang dihadapi adalah rendahnya 
konsumsi beras merah akibat tekstur yang keras, rasa yang kurang familiar, serta keterbatasan inovasi 
dalam bentuk produk olahan yang menarik dan praktis. 

Di sisi lain, banyak petani kecil dan pelaku usaha rumah tangga yang belum mampu 
mengoptimalkan potensi nilai tambah dari komoditas ini. Produk beras merah cenderung dijual 
dalam bentuk mentah tanpa proses hilirisasi, sehingga margin keuntungan relatif kecil. Padahal, 
pengolahan beras merah menjadi produk turunan seperti keripik, cookies, atau sereal instan dapat 
memperluas pasar, meningkatkan daya saing, serta memperkuat posisi industri rumah tangga dalam 
rantai agribisnis lokal. 

Urgensi lainnya adalah kebutuhan akan penguatan ekonomi skala mikro(Yuniarti et al., 2019) 
dan pemberdayaan perempuan serta keluarga petani melalui industri rumah tangga. Inovasi produk 
berbasis beras merah organik dapat menjadi solusi strategis untuk menciptakan peluang usaha baru, 
memperkuat ketahanan ekonomi rumah tangga, dan mendukung pembangunan pertanian organik 
secara holistik. 

Oleh karena itu, diperlukan upaya riset dan pengembangan untuk menciptakan produk 
olahan beras merah organik yang inovatif, berkualitas, dan memiliki nilai tambah tinggi. Penelitian 
ini menjadi langkah penting untuk menjawab tantangan tersebut sekaligus mewujudkan sistem 
agribisnis berkelanjutan yang berbasis potensi lokal. 
 
Nilai Ekonomis Beras Merah Organik sebagai Produk Lokal 

Beras merah organik memiliki nilai ekonomis (Abdul Azis et al., 2017)yang tinggi 
dibandingkan beras biasa karena keunggulannya baik dari sisi kesehatan, lingkungan, maupun pasar. 

Sebagai produk lokal, beras merah organik(Abdul Azis et al., 2017) tidak hanya menjadi sumber 
pangan alternatif, tetapi juga komoditas bernilai tambah yang mendukung pertumbuhan sektor 
agribisnis di tingkat petani dan usaha kecil. 

 
1. Harga Jual Lebih Tinggi 

Beras merah organik umumnya dijual dengan harga yang lebih tinggi dibandingkan beras 
putih non-organik karena proses produksinya yang lebih ramah lingkungan dan tanpa bahan kimia 
sintetis. Di pasar lokal maupun modern, harga beras merah organik bisa mencapai 1,5 hingga 2 kali 

lipat dari harga beras biasa. Hal ini memberikan margin keuntungan yang lebih besar bagi petani atau 

pelaku usaha. 
2. Pasar Khusus (Niche Market) 

Produk ini menyasar segmen konsumen yang sadar kesehatan (health-conscious), penderita 
diabetes, serta konsumen yang peduli pada produk organik dan berkelanjutan. Kelompok pasar ini 
bersedia membayar lebih mahal untuk produk yang berkualitas dan aman. Oleh karena itu, beras 
merah organik memiliki daya saing pasar yang kuat, baik di pasar lokal, toko organik, restoran sehat, 

maupun potensi ekspor. 
3. Potensi Hilirisasi dan Diversifikasi Produk 

Beras merah organik dapat diolah menjadi berbagai produk turunan seperti keripik, bubur 

instan, tepung beras merah, cookies, dan sereal. Proses hilirisasi ini membuka peluang untuk 

meningkatkan nilai tambah dan memperluas peluang usaha rumah tangga. Dari satu komoditas 

dasar, pelaku usaha bisa menghasilkan produk olahan dengan harga jual yang lebih tinggi dan umur 
simpan lebih panjang. 
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4. Memberdayakan Ekonomi Lokal 

Sebagai produk lokal, beras merah organik dapat menjadi ikon produk unggulan daerah yang 

memperkuat branding desa atau kawasan. Usaha produksi dan pengolahan beras merah organik juga 
berpotensi menyerap tenaga kerja lokal, mendorong keterlibatan kelompok wanita tani, serta 
mendorong tumbuhnya ekosistem agribisnis berkelanjutan di desa. 

5.Dukungan terhadap Ekonomi Sirkular 

Produksi beras merah organik seringkali didukung oleh sistem pertanian terpadu, misalnya 
pemanfaatan limbah pertanian sebagai pupuk organik. Hal ini menjadikan usaha berbasis beras 
merah organik tidak hanya menguntungkan secara ekonomi, tetapi juga efisien dan ramah 

lingkungan. 

Nilai ekonomis beras merah organik tidak hanya terletak pada harga jual yang tinggi, tetapi 
juga pada potensinya dalam menciptakan nilai tambah, membuka peluang diversifikasi produk, dan 

mendorong ekonomi lokal yang inklusif dan berkelanjutan. Sebagai produk lokal unggulan, beras 

merah organik layak dikembangkan sebagai bagian dari strategi peningkatan daya saing agribisnis di 
tingkat mikro hingga regional. 

 
Nilai Tambah dan Kelayakan Usaha Produk Olahan Beras Merah  

Berdasarkan hasil penelitian pada pelaku home industri padi beras merah pada Tabel 4  
menggunakan analisis Metode Hayami berdasarkan Tabel 5 yang  menunjukan. Analisis 

Hayami(Waluyo, 2020) digunakan untuk menilai nilai tambah dan kontribusi tenaga kerja serta 
keuntungan dari proses produksi suatu produk.  

Tabel 4. Hasil Metode Hayami pada usaha home industry Beras Merah. 

  Variabel Keterangan Nilai 

I. Output, Input dan Harga     

1. Output (kg) (A)               5  

2. Input (kg) (B)               5  

3. Tenaga Kerja (HOK) (C)               2  
4. Faktor Konversi (D) = (A)/(B)           1.00  
5. Koefisien Tenaga Kerja (HOK/kg) (E) = (C)/(B)           0.40  

6. Harga Output (Rp)/kg (F)       90,000  

7. Upah Tenaga Kerja (Rp/HOK) (G)     100,000  

II. Penerimaan dan Keuntungan     

8. Harga Bahan Baku (Rp/kg) (H)       30,000  

9. Sumbangan Input lain (Rp/kg) (I)     112,000  

10. Nilai Output (Rp/kg) (J) = (D) x (F)     200,000  

11. a. Nilai Tambah (Rp/kg) (K) = (J)-(I)-(H)       58,000  

 
b. Rasio Nilai Tambah (%) (L) = (K)/(J) x 100%         29.00  

12. a. Pendapatan Tenaga Kerja (Rp/kg) (M) = (E) x (G)       40,000  

 
b. Pangsa Tenaga Kerja (%) (N) = (M)/(K) x 100%         68.97  

13. a. Keuntungan (Rp/kg) (O) = (K)-(M)       18,000  

  b. Tingkat Keuntungan (%) (P) = (O)/(K) x 100%         31.03  

III. Balas Jasa Pemilik Faktor Produksi     

14. Margin (Rp/Kg) (Q) = (J)-(H)     170,000  

 
a. Pendapatan Tenaga Kerja (%) (R) = (M)/(Q) x 100%         23.53  

 
b. Sumbangan Input Lain (%) (S) = (I)/(Q) x 100%         65.88  

  c. Keuntungan Home Industri (%) (T) = (O)/(Q) x 100 %         10.59  

    Berdasarkan data pada Tabel 4, diperoleh hasil sebagai berikut: 
I. Output, Input dan Harga 

Produksi menghasilkan output sebesar 5 kg, dengan input bahan baku juga sebanyak 5 kg, 

menunjukkan faktor konversi sebesar 1,00 (tidak ada kehilangan dalam proses). Penggunaan tenaga 

kerja tercatat sebanyak 2 Hari Orang Kerja (HOK), yang berarti koefisien tenaga kerja adalah 0,40 
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HOK/kg. Harga jual produk (output) adalah Rp90.000 per kilogram, sedangkan upah tenaga kerja 

ditetapkan sebesar Rp100.000 per HOK.  

 
II. Penerimaan dan Keuntungan 

Harga bahan baku ditetapkan sebesar Rp30.000 per kilogram, dan sumbangan input lain 

(seperti energi, kemasan, dll.) sebesar Rp112.000/kg.  Dengan harga jual Rp90.000/kg dan faktor 

konversi 1,0, maka nilai output yang dihasilkan per kilogram adalah Rp200.000. Nilai tambah yang 

dihasilkan dari proses produksi adalah Rp58.000/kg, diperoleh dari selisih antara nilai output dengan 

total input (bahan baku dan input lain). Rasio nilai tambah terhadap nilai output adalah 29%, 

menunjukkan bahwa hampir sepertiga dari nilai jual produk merupakan hasil dari proses produksi, 
bukan bahan mentah. Dari nilai tambah tersebut, pendapatan tenaga kerja adalah Rp40.000/kg, 

setara dengan 68,97% dari total nilai tambah.  Keuntungan bersih perusahaan setelah membayar 

tenaga kerja adalah Rp18.000/kg, atau 31,03% dari nilai tambah. 

 
III. Balas Jasa Pemilik Faktor Produksi 

Margin atau selisih antara nilai output dan bahan baku sebesar Rp170.000/kg. Dari margin 

tersebut: 23,53% dialokasikan untuk tenaga kerja, 65,88% untuk input lain, dan 10,59% merupakan 

keuntungan bersih perusahaan. 

Berdasarkan hasil analisis  Metode Hayami menunjukkan bahwa proses produksi menghasilkan 
nilai tambah yang cukup signifikan, dengan sebagian besar nilai tambah dinikmati oleh tenaga kerja. 
Meskipun demikian, perusahaan masih memperoleh margin keuntungan sebesar 10,59%, yang 
menunjukkan efisiensi dan potensi kelayakan usaha dari segi finansial.   

Usaha pengolahan beras merah organik (Nuraini et al., 2016)pada skala rumah tangga 
menunjukkan hasil yang sangat menjanjikan dari segi ekonomi. Dengan total produksi sebanyak 13 
kg dan harga jual Rp125.000 per kilogram, usaha ini mampu menghasilkan total penerimaan sebesar 
Rp1.625.000. Biaya variabel per kilogram yang dikeluarkan adalah sebesar Rp99.200, sehingga total 
biaya produksi relatif efisien. Dari selisih antara penerimaan dan total biaya, diperoleh keuntungan 
bersih sebesar Rp903.037,29. 
Lebih lanjut, nilai R/C Ratio sebesar 2,25 menunjukkan bahwa setiap Rp1 biaya produksi 
menghasilkan Rp2,25 penerimaan, yang menandakan usaha ini sangat layak secara finansial. 
Sementara itu, B/C Ratio sebesar 1,25 mengindikasikan bahwa setiap Rp1 biaya memberikan 
keuntungan sebesar Rp1,25, memperkuat bahwa usaha ini cukup efisien dan menguntungkan. 

Dari sisi titik impas (Break Even Point), usaha ini juga berada dalam posisi yang aman. BEP 
Unit sebesar 0,81 kg menunjukkan bahwa usaha ini akan balik modal apabila dapat menjual minimal 
0,81 kg produk. Karena realisasi penjualan mencapai 13 kg, maka usaha telah melampaui titik impas 
secara signifikan. Demikian pula dengan BEP Harga sebesar Rp20.961,45, yang jauh lebih rendah 
dibanding harga jual aktual Rp125.000 per kg, sehingga margin keuntungan cukup besar. 

Secara keseluruhan, hasil analisis menunjukkan bahwa usaha olahan berbasis beras merah 
organik ini sangat layak dikembangkan. Selain memberikan keuntungan ekonomi, usaha ini juga 
mendukung prinsip agribisnis berkelanjutan karena berbasis sumber daya lokal, ramah lingkungan, 
dan memiliki potensi untuk menyasar pasar lokal maupun wisatawan yang menggemari produk sehat 
dan alami. 
 
Produk Olahan Industri bagi Ibu Rumah Tangga: Peran Strategis dalam Agribisnis Rumah 
Tangga 
 

Industri rumah tangga merupakan sektor usaha mikro yang dijalankan dari lingkungan 
tempat tinggal, dengan modal kecil, teknologi sederhana, dan tenaga kerja utama berasal dari 
anggota keluarga—khususnya ibu rumah tangga. Dalam konteks agribisnis, ibu rumah tangga 
memiliki peran penting dalam mengolah hasil pertanian lokal menjadi produk bernilai tambah yang 

memiliki daya jual lebih tinggi. Bentuk Produk Olahan. Produk olahan industri rumah tangga yang 

umum dilakukan oleh ibu rumah tangga dalam bentuk makanan ringan: keripik beras merah. Dan 

produk optional yang dapat dibuat seperti emping, rengginang. Produk sehat: cookies berbasis 
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tepung lokal, bubur instan, sereal organi. Produk-produk ini berasal dari bahan baku pertanian yang 
tersedia di sekitar rumah tangga. 
  Manfaat Ekonomi dan Sosial. Sumber penghasilan tambahan: usaha ini mendukung 

ekonomi keluarga tanpa meninggalkan kewajiban rumah tangga. Pemberdayaan perempuan: 

meningkatkan peran perempuan dalam ekonomi lokal. Pemanfaatan waktu luang secara produktif. 

Mendorong inovasi dan kreativitas dalam mengolah hasil pertanian menjadi bentuk yang lebih 

menarik. 

  Terdapat beberapa kelebihan Produk Olahan Rumah Tangga yaitu Skalabilitas: mudah 

dimulai dengan modal kecil dan dapat diperluas seiring waktu. Fleksibel: dapat disesuaikan dengan 

musim dan ketersediaan bahan baku lokal. Potensi branding lokal: produk bisa menjadi ciri khas 

desa atau kelompok usaha tertentu (misalnya keripik beras merah khas Yeh Nu Garden). 

 Tantangan yang dihadapi dalam pengelolaan produk olahan beras merah yaitu terbatasnya akses 

peralatan produksi modern. Minimnya keterampilan manajemen, pemasaran, dan pembukuan 
keterbatasan legalitas usaha (izin PIRT, BPOM). Perlu peningkatan kapasitas dalam hal pengemasan, 
sanitasi, dan inovasi produk 

Dukungan yang diperlukan. Pelatihan kewirausahaan dan pengolahan pangan. Akses 

permodalan (KUR, koperasi, dana desa). Pendampingan UMKM untuk perizinan dan pemasaran 
digital. Kolaborasi dengan instansi pertanian, koperasi, atau perguruan tinggi. Produk olahan industri 
rumah tangga yang dikelola oleh ibu rumah tangga berperan penting dalam mendorong 
pertumbuhan agribisnis lokal. Selain memberikan dampak ekonomi langsung, kegiatan ini juga 

menciptakan lapangan kerja mikro, memperkuat ketahanan pangan keluarga, dan mendorong 

inovasi produk berbasis potensi lokal. 

 

KESIMPULAN  
Hasil penelitian menunjukkan  
1. Karakteristik pelaku industri rumah tangga menunjukkan bahwa pendidikan, umur dan 

pengalaman berusaha memberikan dampak terhadap usaha industri di Desa Jatiluwih. 
2. Analisis dengan metode Hayami menunjukkan bahwa tingkat keuntungan usaha home industri 

sebesar 31,03%, nilai keuntungan sejumlah Rp. 18.000, dan margin keuntungan sebesar 10,59%.  
3. Analisis kelayakan usahatani menunjukkan bahwa usaha home industri kripik beras merah di 

Desa Jatiluwih layak untuk diusahakan dengan keuntungan bersih sebesar Rp903.037,29, nilai 
R/C ratio sebesar 2,25, nilai B/C Ratio sebesar 1,25, Nilai BEP unit sebesar 0,81 kg, dan BEP 
harga sebesar Rp 20.961,45 

 

SARAN 
  Berdasarkan hasil penelitian dapat disarankan kepada kelompok home industri Desa 
Jatiluwih yaitu meningkatkan volumen produksi secara  berkala dalam upaya meningkatkan 
produktivitas home industri. 
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  Ucapan terimakasih pada  kelompok home industri di Desa Jatiluwih yang telah memberikan 
kontribusi terhadap penelitian ini, serta ucapan terimakasih kepada Unmas Denpasar dalam 
memfasilitasi penyelenggaraan penelitian serta ucapan terimakasih kepada Kemendiktisaintek atas 
pendanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dihilirisasi dalam penelitian inovasi keripik 
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